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ABSTRAK

Gunung Api Purba Nglanggeran adalah destinasi ekowisata unggulan di
Yogyakarta dengan keunikan geologis dan nilai budaya nya. Penelitian ini mengidentifikasi
prinsip-prinsip ekowisata dan merumuskan strategi pengembangan menggunakan metode
kualitatif deskriptif dengan pendekatan analisis SWOT. Hasil penelitian menunjukkan
penerapan prinsip konservasi alam, pemberdayaan masyarakat, edukasi lingkungan, dan
keseimbangan lingkungan, sosial dan ekonomi. Analisis SWOT menghasilkan strategi
pengembangan kekuatan keunikan geologis, kelemahan pelatihan SDM, perbaikan
infrastruktur, peluang dukungan pemerintah & UNESCO, ancaman mitigasi bencana, serta
persaingan destinasi dan perubahan iklim. Strategi ini diharapkan meningkatkan daya tarik
wisata dan keberlanjutan ekowisata.

Kata Kunci: Ekowisata, Gunung Api Purba Nglanggeran, Strategi Pengembangan, SWOT.

ABSTRACT

Nglanggeran Ancient Volcano is a leading ecotourism destination in Yogyakarta
with its geological uniqueness and cultural value. This research identifies ecotourism
principles and formulates development strategies using descriptive qualitative methods
with a SWOT analysis approach. The results showed the application of the principles of
nature conservation, community empowerment, environmental education, and
environmental, social and economic balance. SWOT analysis resulted in a development
strategy of geological uniqueness strengths, human resource training weaknesses,
infrastructure improvements, government & UNESCO support opportunities, disaster
mitigation threats, and destination competition and climate change. This strategy is
expected to increase tourist attractiveness and ecotourism sustainability.

Keyword: Ecotourism, Ancient Volcano of Nglanggeran, Development Strategy, SWOT.
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ekowisata adalah bentuk pariwisata yang berfokus pada pelestarian
lingkungan alam dan budaya, serta memberikan manfaat ekonomi bagi
masyarakat lokal. Indonesia, dengan kekayaan alam dan keanekaragaman
hayatinya yang luar biasa, merupakan destinasi ekowisata yang potensial
(Mua & Indahsari, 2021). Sebagai negara dengan keanekaragaman hayati
tertinggi di dunia, Indonesia memiliki potensi ekowisata yang sangat besar.
Mulai dari hutan hujan tropis, terumbu karang, gunung berapi, hingga satwa
endemik seperti orangutan, komodo, dan burung cendrawasih, semua
menjadi daya tarik utama bagi wisatawan yang peduli terhadap lingkungan
(Supriatna, 2024). Menurut S. E. Nurhidayati dkk (2025), dengan
mengedepankan prinsip keberlanjutan, ekowisata di Indonesia berpotensi
menjadi  solusi untuk melindungi lingkungan sambil mendorong
pertumbuhan ekonomi. Namun, diperlukan pengelolaan yang baik dan
kesadaran dari semua pihak untuk memastikan bahwa aktivitas pariwisata

tidak merusak ekosistem yang ada.

Nglanggeran adalah sebuah desa yang terletak di Kecamatan Patuk,
Kabupaten Gunungkidul, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, Indonesia.
Desa ini berada sekitar 25 km dari pusat kota Yogyakarta dan merupakan

bagian dari daerah Pegunungan Sewu. Lokasi Nglanggeran di kaki Gunung



Api Purba menjadikannya memiliki topografi yang bervariasi, dengan
formasi batuan yang mencolok dan pemandangan alam yang memukau.
Geologi dan Formasi Alam Nglanggeran terkenal dengan Gunung Api
Purba Nglanggeran, sebuah formasi geologi yang unik dan penting. Gunung
Api Purba Nglanggeran, yang terletak di Desa Nglanggeran, Kecamatan
Patuk, Kabupaten Gunungkidul, Yogyakarta, merupakan salah satu
destinasi wisata alam yang memiliki daya tarik geologis, ekologis, dan

budaya (Pramudya & Hidayat, 2024).
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Gambar 1. 1 Grafik kunjungan wisata Nglanggeran 2008-2018

Sumber : Jurnal Budiatiningsih, 2024

Pada Grafik menunjukkan bahwa jumlah kunjungan wisatawan ke
Desa Wisata Nglanggeran terus meningkat, dengan lonjakan terbesar terjadi
pada tahun 2014. Pada tahun tersebut, jumlah wisatawan melonjak secara

signifikan hingga 379,77% dibandingkan dengan tahun 2013. Namun,



setelah mencapai puncaknya, jumlah kunjungan mulai mengalami
penurunan secara bertahap di tahun-tahun berikutnya. Hal yang menarik
adalah, meskipun jumlah wisatawan menurun, Desa Wisata Nglanggeran
justru berhasil meraih berbagai penghargaan atas keberhasilannya dalam

mengembangkan sektor pariwisata (Budiatiningsih, 2024).

Gunung Api Purba Nglanggeran diperkirakan terbentuk sekitar 60-
70 juta tahun yang lalu pada zaman Kapur Akhir, dan merupakan bagian
dari Pegunungan Sewu. Dengan ketinggian sekitar 700 meter di atas
permukaan laut, gunung ini terdiri dari bebatuan tua yang membentuk
formasi alam menakjubkan (Patuk P, 2021). Sejarah geologi yang unik ini
menjadi daya tarik utama bagi pengunjung yang tertarik dengan fenomena
alam purba dan keindahan lanskap. Berdasarkan nilai geologisnya, kawasan
ini telah ditetapkan sebagai bagian dari Geopark Gunung Sewu, yang diakui
sebagai Geopark Global oleh UNESCO pada tahun 2015 (Sulistyo, 2024).
Hal ini tidak hanya menambabh nilai wisata, tetapi juga mengikat pentingnya
pelestarian alam dan perlindungan terhadap situs ini. Gunung Api Purba
juga menjadi pusat penelitian ilmiah bagi para ahli geologi yang tertarik

untuk mempelajari sisa-sisa vulkanik yang tersisa di wilayah ini.

Namun di balik potensinya yang besar, pengembangan ekowisata di
Gunung Api Purba Nglanggeran menghadapi beberapa tantangan serius.
Dari aspek konservasi, aktivitas wisata yang tidak terkendali berpotensi
mengancam kelestarian formasi batuan purba yang menjadi daya tarik

utama. Keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan pun perlu ditingkatkan



untuk memastikan manfaat ekonomi benar-benar dirasakan oleh warga
lokal. Di sisi infrastruktur, fasilitas pendukung seperti jalur pendakian dan
sarana lainnya perlu diperhatikan secara berkala. Tantangan lain yang perlu
dibenahi yaitu strategi pemasaran digital dan sistem evaluasi dampak
lingkungan untuk memastikan keberlanjutan pengembangan wisata lebih

baik dan terjamin.

Dalam kondisi ini memerlukan penyusunan strategi pengembangan
yang komprehensif dengan pendekatan analisis SWOT untuk
mengoptimalkan potensi dan mengatasi berbagai tantangan yang ada.
Penelitian ini menjadi penting untuk memberikan rekomendasi dan
memberikan kebaruan dalam pengembangan ekowisata berkelanjutan di

Gunung Api Purba Nglanggeran

1.2. Rumusan Masalah

Gunung Api Purba Nglanggeran merupakan salah satu destinasi
ekowisata unggulan di Yogyakarta yang menawarkan keunikan geologis,
keindahan alam, serta nilai budaya. Namun, meskipun memiliki potensi
besar, pengembangan ekowisata di kawasan ini masih menghadapi berbagai
tantangan. Penelitian ini berupaya mengidentifikasi beberapa permasalahan
mendasar terkait pengelolaan dan pengembangan ekowisata di Gunung Api
Purba Nglanggeran. Pertama, prinsip-prinsip ekowisata seperti konservasi
alam, pemberdayaan masyarakat lokal, edukasi lingkungan telah
diterapkan, namun belum diketahui sejauh mana implementasinya efektif

dalam mendukung keberlanjutan destinasi ini. Kedua, diperlukan strategi



yang lebih terstruktur untuk meningkatkan daya tarik wisata, termasuk
penguatan promosi, peningkatan fasilitas, dan pengembangan aktivitas

wisata yang berkelanjutan.

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, terdapat beberapa poin yang
menjadi tujuan dalam penelitian, antara lain:

1. Bertujuan untuk mengidentifikasi lebih dalam mengenai prinsip-prinsip
ekowisata diantaranya Konservasi alam, Pemberdayaan masyarakat
lokal, Edukasi lingkungan, Keseimbangan antara aspek lingkungan,
sosial, dan ekonomi yang ada di Gunung Api Purba Nglanggeran.

2. Bertujuan untuk mengetahui bagaimana strategi yang diterapkan dalam
pengembangan ekowisata sehingga dapat meningkatkan daya tarik

wisata di Gunung Api Purba Nglanggeran.

1.4. Manfaat Penelitian
Pada Artikel Ilmiah yang berjudul “STRATEGI PENGEMBANGAN
EKOWISATASEBAGAI DAYATARIK WISATA DI GUNUNG API PURBA,
NGLANGGERAN” ini memiliki beberapa manfaat penelitian, yaitu

diantaranya:

1.4.1. Manfaat Teoritis
Hasil dari Artikel Ilmiah ini memiliki manfaat yang diharapkan

dapat meningkatkan pemahaman dan pengetahuan tentang strategi



pengembangan ekowisata yang telah diterapkan pada objek wisata

Gunung Api Purba Nglanggeran.

1.4.2. Manfaat Praktis

a. Bagi Penulis

Pada artikel ilmiah ini dapat memberikan pemahaman yang
lebih mendalam mengenai penerapan strategi pengembangan ekowisata
di destinasi wisata alam Gunung Api Purba Nglanggeran. Penulis dapat
memperoleh wawasan baru tentang pengelolaan ekowisata berbasis
pelestarian alam dan pemberdayaan masyarakat lokal. Selain itu,
penulis juga dapat memperkaya pengetahuan tentang penerapan strategi
pariwisata berkelanjutan yang dapat diterapkan di destinasi wisata

serupa.

b. Bagi Penulis Selanjutnya

Berharap artikel ilmiah ini dapat berfungsi sebagai referensi dan
titik awal dalam mengembangkan penelitian lebih lanjut di bidang

ekowisata dan strategi pengelolaannya.

1.5. Sistematika Penulisan
Dalam penulisan artikel ilmiah ini, penulis telah menyusun struktur
penulisan secara sistematis agar lebih mudah dipahami oleh pembaca, tertata
rapi, dan terfokus pada inti pembahasan atau permasalahan. Adapun struktur

penulisan tersebut adalah sebagai berikut:



Bab pertama merupakan pendahuluan. Bab ini mencakup latar
belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika

penulisan.

Bab kedua berisi kajian literatur dan kajian teori. Pada bagian ini,
diuraikan teori-teori pendukung yang relevan dengan topik atau permasalahan

yang diteliti.

Bab ketiga membahas metode penelitian. Bagian ini mencakup jenis
penelitian, lokasi dan waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, sumber
data, instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, uji keabsahan data, serta

teknik analisis data.

Bab keempat menyajikan hasil dan pembahasan. Pada bagian ini,
dijelaskan temuan dan hasil pengolahan data penelitian, serta gambaran umum

objek yang diteliti.

Bab kelima adalah penutup. Bagian ini berisi simpulan, implikasi, dan
saran yang disampaikan secara terpisah. Simpulan merupakan ringkasan
pemikiran penulis yang disajikan secara singkat, padat, dan rinci berdasarkan
hasil penelitian. Selain itu, pada bagian penutup juga terdapat saran dari penulis

yang dapat dijadikan sebagai acuan atau referensi di masa mendatang.



BAB V

PENUTUP

4.1. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi pengembangan
ekowisata di Gunung Api Purba Nglanggeran yang telah menjadi contoh
sukses destinasi ekowisata yang mengintegrasikan prinsip-prinsip
berkelanjutan secara holistik. Keberhasilannya tercermin dari empat pilar

utama:

Pertama, konservasi alam dilakukan melalui upaya pelestarian
lingkungan geologis, pengelolaan sampah yang terstruktur, kegiatan
reboisasi, serta kolaborasi dengan berbagai pemangku kepentingan. Kedua,
pemberdayaan masyarakat lokal menjadi fondasi pengelolaan wisata,
diwujudkan dengan melibatkan warga dalam operasional kawasan,
meningkatkan kapasitas SDM melalui pelatihan, dan mengembangkan usaha
berbasis potensi daerah. Ketiga, edukasi lingkungan diberikan kepada
pengunjung melalui program interpretasi geologi, kampanye zero waste, dan
melibatkan wisatawan secara aktif dalam kegiatan konservasi. Keempat,
destinasi ini menjaga keseimbangan tiga pilar pembangunan berkelanjutan
lingkungan, sosial, dan ekonomi melalui pengelolaan yang ramah ekosistem,

peningkatan kesejahteraan warga, serta pelestarian budaya.
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Untuk memperkuat daya saingnya, Gunung Api Purba Nglanggeran

menerapkan strategi pengembangan berbasis analisis SWOT:

1)

2)

3)

4)

Strategi SO (Strengths-Opportunities)

Memanfaatkan keunikan geologi dan status UNESCO untuk promosi
digital, menjalin kemitraan dengan universitas, serta merancang paket
wisata edukatif yang menarik.

Strategi WO (Weaknesses-Opportunities)

Mengatasi keterbatasan SDM dan infrastruktur dengan pelatihan bahasa
asing bagi pemandu wisata, perbaikan akses jalan, dan penerapan
program zero waste tourism.

Strategi ST (Strengths-Threats)

Mengoptimalkan kekuatan alam guna menghadapi tantangan seperti
persaingan destinasi dan perubahan iklim, antara lain dengan
pemasangan alat pemantau bencana dan diversifikasi aktivitas wisata.
Strategi WT (Weaknesses-Threats)

Meminimalkan kelemahan internal dan ancaman eksternal melalui
sistem reservasi online, pelatihan mitigasi bencana bagi masyarakat,

serta kampanye anti-vandalisme untuk menjaga kelestarian kawasan.

Dari hasil Strategi-strategi tersebut tidak hanya meningkatkan daya

tarik wisata tetapi juga memastikan keberlanjutan ekologis dan sosial.

Keterlibatan masyarakat lokal, dukungan pemerintah, serta kolaborasi

dengan lembaga menjadi kunci sukses dalam mewujudkan ekowisata yang

kompetitif dan berkelanjutan. Dengan demikian, penelitian ini memberikan
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rekomendasi strategis untuk mengoptimalkan potensi Gunung Api Purba
Nglanggeran sebagai destinasi ekowisata unggulan yang berfokus pada

konservasi, pemberdayaan masyarakat, dan pariwisata berkelanjutan.

4.2. Saran
Berdasarkan proses penyusunan artikel ilmiah ini, penulis menyadari
terdapat beberapa kekurangan yang dapat menjadi bahan evaluasi untuk

penelitian selanjutnya. Berikut adalah saran yang dapat diberikan:

A. Keterbatasan Penulis

1) Keterbatasan Waktu dan Akses Data
Penulis mengalami kendala dalam mengumpulkan data primer secara
mendalam karena keterbatasan waktu penelitian dan keterbatasan
akses serta kesibukan ke beberapa narasumber kunci. Hal ini
memengaruhi kedalaman analisis pada beberapa aspek.

2) Analisis Data yang Belum Mendalam
Penggunaan metode kualitatif dengan pendekatan SWOT saya rasa
sudah tepat, namun analisis terhadap faktor eksternal seperti dampak
perubahan iklim dan persaingan destinasi masih dapat diperdalam

dengan data sekunder yang lebih komprehensif.
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3)

Keterbatasan Penguasaan Metodologi
Penulis merasa perlu meningkatkan pemahaman tentang teknik
analisis data kualitatif, seperti penggunaan software pendukung

untuk mempermudah pengolahan data wawancara dan observasi.

B. Saran untuk Peneliti Selanjutnya

1)

2)

Disarankan untuk melakukan wawancara dengan lebih banyak
pemangku kepentingan, termasuk wisatawan, akademisi, dan
pemerintah daerah, guna memperoleh perspektif yang lebih
mendalam.

Perlunya studi lanjutan untuk memantau efektivitas strategi
pengembangan yang telah dirumuskan, termasuk dampaknya
terhadap lingkungan dan kesejahteraan masyarakat setelah beberapa

tahun implementasi.

Penulis berharap artikel ilmiah ini dapat menjadi landasan bagi

penelitian selanjutnya dengan penyempurnaan metodologi dan cakupan data

yang lebih luas. Kolaborasi antara akademisi, pemerintah, dan masyarakat

lokal juga perlu ditingkatkan agar pengembangan ekowisata di Gunung Api

Purba Nglanggeran benar-benar berkelanjutan dan berdampak positif.

Dengan memperbaiki kekurangan tersebut, penelitian di masa depan dapat

memberikan kontribusi yang lebih signifikan bagi pengembangan pariwisata

berkelanjutan di Indonesia.
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